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ABSTRAK 

ANALISA TAHANAN PENTANAHAN GARDU DISTRIBUSI 160 KV  

PENYULANG MERANTI DI PT. PLN ULP AMPERA PALEMBANG 

(2021 : xiv + 54 halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Daftar Lampiran) 

 

ACHMAD RIZKI 

061830311296 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA  
 

Dalam penyaluran energi listrik, sistem distribusi tenaga listrik dapat mengakibatkan rusaknya 

peralatan listrik. Untuk menghindari gangguan tersebut diperlukan suatu pengaman dan 

perlindungan bagi peralatan listrik dengan melakukan pentanahan. Sistem pentanahan yang sudah 

terpasang harus dilakukan pengecekan secara teratur, ini bertujuan untuk menjaga nilai tahanan 

(resistansi) pentanahan tersebut. Dengan adanya pengecekan secara intensif, maka diharapkan 

dapat menjaga nilai tahanan pentanahan yang memenuhi ketentuan persyaratan umum instalasi 

listrik (PUIL) yaitu harus kurang dari atau maksimal 5 ohm agar dapat menghantarkan arus 

gangguan dengan baik. Hasil pengukuran tahanan pentanahan pada gardu distribusi 160 kv 

menggunakan 12 skema dengan metode sejajar, 90o, dan 180o. Dari semua pengukuran yang telah 

dilakukan, terdapat 11 skema yang melebihi batas maksimum ketentuan PUIL yaitu sebesar 5 

ohm. Dan dari 12 skema pengukuran yang dilakukan, perbandingan selisih hasil perhitungan dan 

pengukuran akurasi yang lebih baik yaitu skema 5 dengan memiliki error pengukuran 0,3%. 

 

Kata kunci : Sistem Pentanahan, Gardu Distribusi, Penyulang, Tahanan,   
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ABSTRACT 

EARTH RESISTANCE ANALYSIS OF DISTRIBUTION SUBSTANCES 

 160 KV MERANTI FEEDERS AT PT. PLN ULP AMPERA PALEMBANG 

(2021 : xiv + 54 pages + List of Figures + List of Tables + List of Attachments) 

  

ACHMAD RIZKI 
061830311296 
ELECTRICAL ENGINEERING MAJOR 
ELECTRICAL ENGINEERING STUDY PROGRAM 
SRIWIJAYA STATE POLYTECHNIC 
  

In the distribution of electrical energy , the electric power distribution system can cause damage 

to electrical equipment. To avoid such interference, a safety and protection for electrical 

equipment is needed by grounding. The grounding system that has been installed must be checked 

regularly, this aims to maintain the value of the grounding resistance. With intensive checks, it is 

expected to maintain the value of the grounding resistance that meets the general requirements for 

electrical installations (PUIL), which must be less than or a maximum of 5 ohms in order to 

conduct fault current properly. The results of measuring grounding resistance at 160 kV 

distribution substations using 12 schemes with the parallel method, 90 o, and 180 o . Of all the 

measurements that have been made, there are 11 schemes that exceed the maximum limit of the 

PUIL provisions, which is 5 ohms. And of the 12 measurement schemes carried out, the 

comparison of the difference between the calculation results and the measurement of accuracy is 

better, namely Scheme 5 with a measurement error of 0.3%. 

 

Keywords : Grounding System, Distribution Substation, Feeder, Prisoner, PUIL 
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